
Pada era globalisasi seperti saat ini, 

perkembangan dunia bisnis telah mengalami 

kemajuan yang sangat pesat. Persaingan dalam 

dunia bisnis tidak dapat dihindarkan lagi saat ini 

dimana persaingan di dunia industri dari tahun 

ke tahun terus mengalami perkembangan yang 

ketat. Globalisasi yang memiliki karakteristik 

perubahan yang tidak menentu, memerlukan 

fleksibilitas dan paradigma baru bagi organisasi 

serta merupakan faktor penentu bagi 

kelangsungan organisasi. teknologi informasi 

yang sangat berkembang pesat membawa 

perubahan yang terjadi dalam segala aspek 

mulai dari kehidupan, tempat dan bahkan tidak 

mengenal waktu (Arahmah, Pitri, Sarah F, & 

Putri, 2021) 

 Di Indonesia, perkembangan bisnis juga 

sangat pesat. Ini ditandai dengan munculnya 

usaha turunan, dengan tingkat kompetisi yang 

sama ketatnya dengan bisnis yang sudah mapan. 

Dengn demikian, para pelaku usaha terus 

berinovasi dengan ide-ide baru yang bertujuan 

untuk menarik para konsumennya. Melihat 

kondisi persaingan yang semakin ketat, banyak 

perusahaan berlomba- lomba untuk menarik 

calon konsumen sehingga menjadikan kondisi 

kompetisi antar pengusaha berlangsung semakin 

ketat, melalui kreatifitas tidak hanya pada 

produk, namun juga lingkungan bisnisnya.  

Saat seseorang memutuskan untuk membeli 

sesuatu, ada banyak faktor yang dapat 

mendorong dan menjadi pertimbangan 

konsumen dalam melakukan pengambilan 

keputusan pembelian suatu produk antara lain 

dari perilaku konsumen itu sendiri. Keputusan 

pembelian menurut Tjiptono dalam (Ningsih, 

Wijayanto, & Marhadi, 2022) adalah proses 

yang terjadi pada konsumen dalam 

penyelesaian dalam mengenal masalah, 

mencari informasi produk dan menilai suatu 

produk masing- masing sehingga dapat 

menyelesaikan masalah dan memberikan 

dampak terhadap keputusan pembelian. 

Swastha (Rachmawati, Shukri, Azam, & 

Khatibi, 2019) memberikan pendapat bahwa 

keputusan pembelian merupakan bentuk 

pemahaman konsumen terkait dengan 

kebutuhan atau keinginannya atas produk 

dengan menilai dari sumber-sumber yang ada 

dengan menetapkan tujuan pembelian serta 

mengidentifikasi alternatif sehingga 

pengambil keputusan untuk membeli yang 

disertai dengan perilaku setelah melakukan 

pembelian. 

Perilaku konsumen pada saat sekarang 

ini dalam membeli produk baik itu barang 

maupun jasa selalu berubah-ubah dan lebih 

mengikuti keinginan atau trend yang sedang 
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berkembang. Pertimbangan seorang konsumen 

dalam melakukan keputusan pembelian dapat 

dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satu 

faktor yang dapat mendorong konsumen untuk 

memutuskan melakukan pembelian yaitu store 

atmosphere, yaitu kombinasi yang terbentuk 

atas karakteristik fisik seperti arsiterktur, tata 

letak (display), pencahayaan, warna, 

temperatur, musik, serta aroma yang bertujuan 

untuk merancang respon emosional dan persepsi 

pelanggan, dan untuk mempengaruhi pelanggan 

dalam membeli barang Jasniko dalam (Tamam 

& Utami, 2021). (Kotler & Keller, 2012, 2016b) 

menyebtukan bahwa faktor lingkungan toko 

sebagai variabel yang berdampak pada 

pembelian, dimana dengan telah terkonsepnya 

store atmosphere akan menarik minat beli 

konsumen untuk membeli. Suasana kafe 

merupakan ciri fisik yang digunakan untuk 

menimbulkan kesan dan daya tarik pelanggan.  

 (Pratiwi, Lumbanraja, & Junaidi, 2023) 

dalam penelitiannya menyebutkan bahwa  

menunjukan bahwa store atmosphere terdapat 

kecenderungan untuk dapat memperkuat 

produk-produk yang ditawarkan pada pasar di 

Kota Pekanbaru, yang juga didukung oleh 

(Aprileny, Arifiani, & Emarawati, 2022; De 

Villiers, Chinomona, & Chuchu, 2018; Pitaloka, 

Sutejo, & Sumiyati, 2024) yang menyatakan 

bahwa pengaruh kenyamanan dari toko atau 

meningkatkan minat konsumen dalam membeli. 

Faktor lainnya yang mempengaruhi 

keputusan pembelian adalah store location. 

(Tjiptono & Chandra, 2016) menyebutkan 

faktor lokasi dari toko atau store location atau 

mengacu pada faktor-faktor tempat dimana 

aktivitas pemasaran dilakukan dengan tujuan 

untuk memperlancar dan mempermudah 

penyampaian atau penyaluran barang dan jasa 

dari produsen kepada pelanggan. Lebih lanjut 

(Handayani, Hariasih, & Sumartik, 2018) lokasi 

toko sangat mempengaruhi tingkat profitabilitas 

dan keberhasilan usaha dalam jangka panjang. 

Lokasi menjadi faktor penting untuk berdirinya 

suatu perusahaan yang dapat mepengaruhi 

kelancaran beroprasi dalam kegiatan dan 

mempengaruhi daya tarik konsumen untuk 

mengunjunginya, sehingga diperlukan investasi 

atas aset (Singh, 2021), denga tujuan agar 

konsumen cenderung untuk lebih memilih 

lokasi yang lebih mudah dijangkau, seperti yang 

diungkapkan oleh (Masrul & Karneli, 2017; 

Polla, Mananeke, & Taroreh, 2018) 

menunjukkan bahwa Store location Polla, dkk. 

(2018) menunjukan bahwa lokasi berpengaruh 

positif terhadap keputusan pembelian pada PT. 

Indomaret Unit Jalan Sea. 

 (Kotler & Keller, 2016a) memberikan 

indikasi bahwa terdapat faktor lain yang turut 

berperan dalam pengambilan keputusan yaitu 

variasi produk, yang merupakan bagian  dari 

bauran lini produk yang dapat dibedakan 

berdasarkan ukuran, harga, penampilan atau 

suatu ciri lain. Sedangkan menurut (Tjiptono 

& Chandra, 2016) variasi produk merupakan 

langkah perusahaan dengan tujuan agar dapat 

mengelaborasi fleksibilitas produk sebagai 

strategi bersaing atas kompetitornyya. 

Penelitian (Pradwika & Hadi, 2018; Sagala, 

Destriani, Putri, & Kumar, 2014) menunjukan 

bahwa variasi produk berpengaruh positif 

terhadap variabel keputusan pembelian baik 

pada penjualan yang dilakukan secara offline 

maupun online. 

Coffee shop pada saat ini merupakan 

salah satu bisnis yang sedang berkembang 

pesat di kota Pekanbaru. Di kota Pekanbaru 

sendiri, tidak semua pelaku usaha coffee shop 

dapat memenangkan persaingan pasar dengan 

baik sehingga beberapa diantara usaha coffee 

shop harus ditutup karena tidak dapat 

mempertahankan dan meningkatan konsumen 

sehingga penjualan menurun. Tingginya 

tingkat persaingan pasar menuntun para 

pelaku usuha salah satunya Padussy coffee 

harus mampu untuk dapat berinovatif dan 

kreatif dalam membuat strategi dan rencana 

baru pada usahanya agar keberlangsungan 

usaha menjadi lama dan mampu bersaing 

dengan persaingan pasar.  

Tumbuhnya coffee shop/café yang di 

kota Pekanbaru, menghadirkan kompetitor 

bagi Padussy coffee yang menawarkan tidak 

hanya produk minuman tetapi juga ragam 

fasilitas tambahan dengan inovasi terbaru. 

Dengan hadirnya pesaing, memaksa Padussy 

Café untuk mengembangkan ide ide dan 

konsep yang lebih inovatif sehingga lebih 

menarik di kalangan konsumen. Dengan lokasi 

yang strategis, yang diharapkan memudahkan 

konsumen untuk menjangkau lokasi. Padussy 

Coffee juga menyediakan tempat yang nyaman 

dengan konsep yang menarik dan dekorasi 

yang fotogenik dan instagramable. 

Selain tempat yang nyaman dengan 

konsep yang menarik, Padussy Coffee juga 

memiliki banyak varian makanan dan 

minuman khusunya kopi yang disajikan 

dengan kualitas dan rasa terbaik. 
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Gambar 1 Rekapitulasi Target dan 

Realisasi Penjualan Padussy Cafe Periode 2019-

2022 

 
Sumber: Padussy Coffee Pekanbaru (2023) 

 Berdasarkan data Gambar 2, target 

penjualan yang ditentukan Padussy Coffee 

dan realisasi pencapaian dari target tersebut. 

Pada tahun 2019 Padussy Coffee 

menetapkan target penjualannya sebesar Rp. 

450 Juta dan terealisasi sesuai dengan target 

yang telah ditentukan dengan persentase 

seesar 100%. Tahun berikutnya terdapat 

penurunan hingga 78% (2020), 87,27% 

(2021, dan pada akhir tahun 2022 dapat 

melebihi target hingga  112,5%. 

Meningkatnya jumlah tersebut tentunya 

disebabkan oleh meningkatnya jumlah 

kunjungan dari konsumen, dengan 

terbukanya kesempatan setelah berakhirnya 

Pandemi Covid-19, sehingga dengan 

demikian dibutuhkan cara yang tepat bagi 

Padussy Café untuk dapat mempertahankan 

konsumennya, dan bersaing di pasar industri 

coffee shop. 

  

METODE 

 Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif, yang dilakukan pada kurun waktu 

Oktober-Desember 2023, dengan populasi 

penelitian adalah seluruh konsumen yang 

melakukan pembelian di Padussy Café hingga 

Desember 2023 dan terdaftar di basis data 

konsumen dengan jumlah 38.312 Orang. Dari 

total populasi tersebut, ukuran sampel 

ditentukan dengan menggunaan pendekatan 

Krejcie dan Morgan (Bukhari, 2020; 

Lumbanraja & Junaidi, 2021) 
 

HASIL  

 Untuk mendapatkan sebaran yang 

merata, penelitian ini dilakukan dengan 

mempertimbangkan kesediaan responden 

untuk menjawab instrumen penelitian. 

Untuk menjaga agar penelitian ini dapat 

digeneralisasi kepada populasi, dan pada 

populasi dengan kondisi yang sama di masa 

yang akan datang, peneliti 

mempertimbangkan keseimbangan identitas 

responden. Rekapitulasi Profil Responden 

Dapat dilihat pada Tabel berikut ini: 

Tabel 1 Rekapitulasi Profil Responden 

Penelitian 
  Pelajar Mahasiswa Wiraswasta Swasta PNS 

Laki-Laki 1 22 5 20 3 

17-23 1 22 2 5   

SMA 1 21 2 2   

S1 
 

1 
 

3   

24-30     3 15 3 

SMA 
  

1 
 

  

Diploma 
   

1   

S1 
  

2 13 3 

S2 
   

1   

Perempuan   30 4 12 3 

17-23   30 2 3   

SMA 
 

30 1 1   

Diploma 
   

1   

S1 
  

1 1   

24-30     2 9 3 

SMA 
   

1   

S1     2 8 3 

  Profil dari responden berdasarkan 

jenis kelamin didapatkan keseimbangan 

dengan proporsi yang sama pada responden 

pria dan wanita (50%), sedangkan 

berdasarkan usia terdiri 65% (17-23 Tahun) 

sedangkan sisanya (35%) berada di rentang 

24-30 Tahun. Untuk memperkuat 

generalisasi, sebagian besar responden telah 

mengenyam pendidikan formal SMA (60%), 

sedangkan sisanya (40%) terdiri atas 

konsumen dengan pendidikan formal D3/S1 

(37%) dan S2 (1%).  

   Responden memberikan pada 

instrumen penelitian, yang nilainya dapat 

dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 1 Rekapitulasi Nilai Sentral 

Tanggapan Responden pada Variabel 

Produktivitas 
Var/ Indikator Mean StDev Hasil 

Keputusan Pembelian 
Pilihan Produk 3.48 0.59 Baik 

Tingkat 

Kebutuhan 

Produk 

3.5 0.77 Baik 

Tingkat 

Keberagaman 
3.46 0.68 Baik 

Pilihan Merek 3.18 0.74 Cukup 
Keputusan atas 

Kepercayaan 

3.39 0.93 Cukup 

Keputusan atas 

Tingkat 

Popularitas 

2.97 1.01 Cukup 

Pilihan Penyalur 3.5 0.48 Baik 
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Kemudahan 

mendapatkan produk 

3.47 0.64 Baik 

Kualitas Pelayanan  3.53 0.70 Baik 

Keputusan Pembelian 3.39 0.44 Cukup 

  Dari data yang ditunjukkan pada tabel 

2 diatas, dapat dilihat bahwa konsumen 

Padussy Coffee secara terbuka menunjukkan 

kurang mampunya objek pengamatan untuk 

dapat meyakinkan dan menarik minat dari 

responden untuk memilih Padussy Coffee. 

Hal ini terutama dilihat dari kurang 

populernya Padussy Café dimata konsumen, 

dan hal tersebut secara jelas dapat 

mengkonfirmasi fenomena yang ada di latar 

belakang penelitian. Selain itu, faktor tingkat 

keberagaman produk dan pilihan penyalur 

juga masih dirasakan perlu untuk 

ditingkatkan. Sedangkan pada variabel 

penyebab, hasil pengukuran store atmosphere 

diuraikan sebagai berikut ini 

Tabel 3 Rekapitulasi Nilai Sentral Tanggapan 

Responden pada Variabel Store Atmosphere 
Var/ Indikator Mean StDev Hasil 

Store Atmosphere 
Tampilan Visual 4.20  0.77  Baik 

Suara 4.02  0.74  Cukup 
Aroma 4.19  0.67  Baik 
Tekstur 4.03  0.70  Baik 
Desain 4.18  0.80  Baik 

Pelatihan 4.18  Baik 

  Dari data yang ditunjukkan pada Tabel 

3, dapat diambil informasi bahwa secara garis 

besar pada kondisi saat ini atmosfir atau 

kondisi café telah dipersepsikan sesuai oleh 

responden, namun demikian masih membuka 

ruang untuk daiadakannya peningkatan. 

Faktor degan nilai terendah adalah pada faktor 

dampak aplikasi suara, yang dirasakan oleh 

respodnen masih membutuhkan penyesuaian, 

baik dari pemanfaatan musik, ataupun 

instrumental dari ruangan, sehingga dapat 

menghadirkan kenyamanan kepada 

konsumen. Pada faktor berikutnya, yaitu citra 

rasa uraian tanggapan responden dapat dilihat 

pada tabel berikut ini: 

Tabel 4  Rekapitulasi Nilai Sentral Tanggapan 

Responden pada Variabel Store Location 
Var/ Indikator Mean StDev Hasil 

Store Location 
Akses 4.18  0.64  Cukup 
Visibilitas 4.24  0.69  Baik 
Lalu Lintas 3.98  0.69  Cukup 
Tempat Parkir 4.21  0.66  Baik 

Store Location 4.15 0.61 Cukup 

  Dari data yang didapatkan pada tabel 

diatas, dapat dilihat bahwa responden 

terdapat kebutuhan dari café untuk dapat 

mengoptimalkan pemanfaatan ruangan, 

sehingga dapat menghadirkan kondisi yang 

lebih nyaman, terutama pada faktor lalu 

lintas dimana responden merasakan bahwa 

Padussy Café masih sulit untuk ditemukan, 

dan kurangnya akses masuk baik yang 

menggunakan kendaraan roda dua, empat 

atau bahkan akses transportasi umum. Untuk 

menunjang hal tersebut, disarankan untuk 

mempertimbangkan adanya area lahan 

parkir dan ruang tunggu kepada driver yang 

nyaman, sehingga konsumen lebih mudah 

untuk menemukan alternatif transportasi 

umum. Pada faktor berikutnya, yaitu citra 

rasa uraian tanggapan responden dapat 

dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 5 Rekapitulasi Nilai Sentral 

Tanggapan Responden pada Variabel Store 

Location 
Var/ Indikator Mean StDev Hasil 

Variasi Produk 
Ukuran 4.02  0.75  Cukup 
Harga 4.28  0.70  Baik 

Tampilan 4.03  0.72  Cukup 
Ketersediaan Produk 4.25  0.84  Baik 

 4.14 0.61 Cukup 

  Hasil dari rekapitulasi nilai pada 

Tabel 5 menunjukkan bahwa masih kurang 

tepatnya keberagaman produk, terutama 

pada sisi ukuran dan tampilan, dimana 

sebagian besar responden menunjukkan 

kurang beragamnya ukuran, yang 

mengindikasikan adanya kebutuhan dari 

responden yang tidak dapat dipenuhi oleh 

Padussy Café. Hal ini kemudian ditunjang 

dengan kurang menariknya tampilan dari 

produk, sehingga mengakibatkan 

munculnya minat yang kurang dari 

konsumen untuk mengkonsumsinya.  

  Hasil pengujian terhadap model 

penelitian dapat dilihat pada tabel berikut 

ini: 

Tabel 6 Rekapitulasi Hasil Pengujian 

terhadap Model Penelitian 
Coefficientsa 

Model Unstand 

Coefficient

s 

Stan

d 

Coe

f 

t Sig. 
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B Std. 

Err

or 

Bet

a 

1 (Constant) 2.03

0 

0.28

4 

 7.15

0 

0.00

0 

S.Atmosp

here 

0.65

6 

0.60

9 

0.90

8 

4.07

7 

0.02

4 

S. 

Location 

0.00

9 

0.43

2 

0.01

3 

5.02

1 

0.04

3 

Variasi 

Produk 

0.31

6 

0.25

3 

0.49

1 

3.24

9 

0.02

5 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

  Dari data yang diperoleh pada tabel 

diatas, dapat diambil informasi untuk 

menyusun persamaan struktural yang nilainya 

diuraikan pada rumus berikut ini: 

Y= 2.03+0.656X1+0.09X2+0.316X3 

  Sedangkan pada pengujian hipotesis 

penelitian, hasil merujuk pada tingkat 

signifikansi, yang hasilnya disebutkan sebagai 

berikut ini: 

1. Hipotesis Pertama diterima, atau dapat 

dimaknai bahwa variabel Store 

Atmosphere memberikan dampak 

positif dan signifikan terhadap 

variabel keputusan Pembelian 

2. Hipotesis Kedua diterima, atau dapat 

dimaknai bahwa variabel Store 

Location memberikan dampak positif 

dan signifikan terhadap variabel 

keputusan pembelian 

3. Hipotesis ketiga diterima, atau dapat 

dimaknai bahwa variabel variasi 

produk memberikan dampak positif 

dan signifikan terhadap variabel 

keputusan pembelian. 

 

PEMBAHASAN 

  Store atmosphere menunjukkan 

dampak yang signifikan pada penelitian ini 

dapat dikonfirmasi karena perannya dalam 

menarik konsumen untuk berkunjung, 

mempertahankan konsumen untuk berlama-

lama berada di toko. Dengan timbulnya niat 

konsumen untuk melakukan pembelian tanpa 

direncanakan sebelumnya serta memberikan 

kepuasan saat berbelanja. Hal ini sejalan 

dengan (Kotler & Keller, 2016a) yang 

menyebutkan bahwastore atmosphere 

(suasana toko) adalah bauran pemasaran yang 

direncanakan agar sesuai dengan pasar 

sasarannya serta akan menarik konsumen 

untuk membeli. Penataan suasana 

lingkungan toko yang baik sangat penting 

dalam mempengaruhi keputusan pembelian 

konsumen. Dimana keputusan pembelian 

adalah suatu pemikiran dari konsumen 

sebelum memilih suatu produk atau jasa 

yang akan digunakan dengan tujuan 

seseorang dapat membuat keputusan setelah 

mempertimbangkan apa yang dibutuhkan 

oleh konsumen tersebut. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa faktor store 

atmosphere memainkan peranan paling 

besar diantara 3 variabel penyebab, sehingga 

dapat disarankan kepada objek pengamatan 

untuk meningkatkan kenyamanan dari café 

dengan mengutamakan dimensi suara yang 

pada saat ini dirasakan kurang optimal. 

Dengan hadirnya bunyi-bunyian yang 

sesuai, dan instrumental bangunan yang 

tepat dimasa yang akan datang akan 

memberikan kesempatan bagi café untuk 

mendapatkan potensi pendapatan yang lebih 

besar dimasa yang akan datang, seperti yang 

diungkapkan oleh (Riskiyah, Kunaifi, 

Matnin, & Asyari, 2020; Sarihati, Widodo, 

& Widihardjo, 2015) yang menyarankan 

adanya bunyi-bunyian dengan kekhasan 

etnis di lingkungan restauran.  

  Dari data yang ditemukan pada 

penelitian ini, dimana Store Location 

merupakan salah satu faktor yang 

memainkan peranan pada keputusan 

pembelian konsumen, memberikan 

kesempatan saran bagi café untuk perbaikan. 

Hal ini dapat dimengerti dimana adanya 

kebutuhan konsuen untuk menjadikan café 

sebagai tempat yang dapat ditemukan. 

Selain pemanfaatan ruangan, sehingga dapat 

menghadirkan kondisi yang lebih nyaman, 

faktor lalu lintas juga perlu dilakukan 

penguatan, dimana responden merasakan 

bahwa Padussy Café masih sulit untuk 

ditemukan, dan kurangnya akses masuk baik 

yang menggunakan kendaraan roda dua, 

empat atau bahkan akses transportasi umum. 

Untuk menunjang hal tersebut, disarankan 

untuk mempertimbangkan adanya area lahan 

parkir dan ruang tunggu kepada driver yang 

nyaman, sehingga konsumen lebih mudah 

untuk menemukan alternatif transportasi 
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umum. Hasil ini telah dikemukakan oleh 

penelitian yang dilakukan oleh (Ariska, 

Maduwinarti, & Nasution, 2022; Masrul & 

Karneli, 2017; Pratiwi et al., 2023) yang 

mengindikasikan bahwa kemudahan dan 

hadirnya alternatif transportasi umum 

merupakan salah satu faktor yang 

mempermudah konsumen dalam pengambilan 

keputusan. Dengan kurangnya ragam 

alternatif transportasi umum, maka akan 

mengakibatkan mudahnya café untuk 

dikunjungi oleh konsumen semakin sedikit. 

  Hasil dari rekapitulasi nilai pada 

Variasi Produk menunjukkan bahwa masih 

kurang tepatnya keberagaman produk, 

terutama pada sisi ukuran dan tampilan, 

dimana sebagian besar responden 

menunjukkan kurang beragamnya ukuran, 

yang mengindikasikan adanya kebutuhan dari 

responden yang tidak dapat dipenuhi oleh 

Padussy Café. Hal ini kemudian ditunjang 

dengan kurang menariknya tampilan dari 

produk, sehingga mengakibatkan munculnya 

minat yang kurang dari konsumen untuk 

mengkonsumsinya.  Hasil ini sebelumnya 

telah dikemukakan dengan jelas pada 

penelitian yang dilakukan oleh (Njoto, 2016; 

Riskiyah et al., 2020; Sarihati et al., 2015; 

Tarigan, Wijayanto, & Widyatsari, 2023) 

yang mengindikasikan adanya alternatif 

produk yang lebih beragam akan mendorong 

konsumen untuk melakukan pembelian, dan 

tampilan produk yang lebih menarik akan 

mendorong konsumen, terutama yang berasal 

dari Generasi Z akan memperoleh manfaat 

tambahan berupa konten-konten, selain pada 

fungsinya sebagai produk makanan atau 

minum. 

 

SIMPULAN  

 Hasil temuan penelitian menunjukkan 

bahwa  ketiga faktor yang dijadikan 

pengamatan terbukti memberikan dampak 

yang nyata dan searah, sehingga dengan 

demikian maka Padussy Café memiliki 

kebutuhan untuk melakukan peningkatan-

peningkatan sehingga dapat memberikan 

kesempatan yang lebih tinggi bagi 

Konsumennya untuk melakukan keputusan 

pembelian. Pada penelitian ini ditemukan 

fakta yang menunjukkan bahwa adanya 

kekurangan pada pemanfaatan instrument 

suara, baik berupa lagu ataupun kondisi 

kekedapan suara, yang berakibat pada 

kurang nyaman yang dirasakan oleh 

konsumen, dan hal tersebut berakibat pada 

kurangnya kesempatan untuk melakukan 

pembelian ulang di  masa yang akan datang. 

Selain itu, juga terdapat faktor aksesibilitas 

transportasi umum, dan tampilan dari 

produk yang masih minim sentuhan seni, 

sehinigga saat ini belum dirasakan manfaat 

tambahannya kepada konsumen. Untuk itu, 

disarankan untuk dilakukan peningkatan 

berupa adanya aksesibilitas transportasi 

umum dan peningkatan packaging produk 

yang lebih estetik, dengan harapan dapat 

membawa potensi pendapatan di masa yang 

akan datang. 
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